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Abstract
The construction sector business, as the backbone of infrastructure development is tend to be in-efficient nowadays and burdensome on national infrastructure costs. This study aims to explore the in-efficiency level and its determinants of Construction Sector businesses. The study used secondary data from the Input-Output Table from Central Statistics Agency of 1995,1998,2000,2003,2005,2008,2010 by calculating input coefficients to determine the conditions and trend of efficiency, then explore the dominant components of in-efficiency.
The results show, there is in-efficiency in Construction Sector at 2010 and is likely to continue to following years. The dominant source of in-efficiency is Industrial Sector of Metal Products which provides steel and other metals which are generally used as main materials in the Construction Sector. The petroleum refining industry that produces fuel, potentialy accelerates the increase construction costs. The single national price policy of fuel is a instant step to reduce the negative impact of in-efficiency in Construction Sector.
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Abstrak
Sektor bisnis konstruksi yang menjadi tulang punggung pelaksanaan pembangunan infrastrukut terindikasi mengalami in-efisiensi. Yang membebani biaya infrastruktur nasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecenderungan in-efisiensi tersebut dan menggali lebih dalam tentang determinan pada sisi produksi yang dihadapi oleh bisnis pada sektor konstruksi.
Penelitian menggunakan data sekunder Tabel Input-Output dari Badan Pusat Statistik tahun 1995,1998,2000,2003,2005,2008,2010 dengan cara menghitung koefisiensi input untuk mengetahu kondisi dan trend efisiensi, serta mengetahui komponen pembentuk dominan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sektor Konstruksi mengalami in-efisiensi pada akhir tahun 2010 dan cenderung akan terus mengalami in-efisiensi. Sumber in-efisiensi terbesar berasal Sektor Industri Barang dari Logam yang menyediakan kebutuhan baja dan logam lainnya yang umumnya digunakan sebagai material penting Sektor Konstruksi. Industri pengilangan minyak bumi yang menghasilkan BBM potensial mempercepat kenaikan biaya konstruksi. Kebijakan satu harga nasional menjadi langkah cepat untuk mengurangi dampak negatif in-efisiensi pada Sektor Konstruksi.

Kata kunci : efisiensi, koefisien input, sektor dominan.
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PENDAHULUAN 

Indonesia sedang membangun berbagai jenis infrastruktur secara masif untuk mempersiapkan pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang, seperti hal negara-negara Asia berskala ekonomi besar lainnya, yaitu India dan Tiongkok. Namun demikian, sektor bisnis konstruksi yang menjadi tulang punggung pelaksanaan pembangunan tersebut terindikasi sedang mengalami in-efisiensi. Permasalahan in-efisiensi sektor konstruksi sebagai penyedia cenderung semakin in-efisien, seperti dijelaskan oleh Muftiadi (2009; 2016). In-efisiensi ini dapat menjadi beban sektor tersebut dan membebani biaya infrastruktur nasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecenderungan in-efisiensi tersebut dan menggali lebih dalam tentang determinan pada sisi produksi yang dihadapi oleh bisnis pada sektor konstruksi. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada percepatan penyediaan infrastruktur di Indonesia, melalui perbaikan pada sektor-sektor yang menjadi sumber in-efisiensi sektor konstruksi tersebut. 






TINJAUAN PUSTAKA

Pengukuran Efisiensi Produksi dengan Metode Tabel Input-Output

Efisien produksi disampaikan oleh banyak ahli dalam bahasa berbeda-beda, namun konsepnya relatif sama. Penjelasan konsep efisiensi oleh Lipczynski and Wilson (2004: 35-64);
.... two fundamental concepts of efficiency: technical and economic efficiency. Technical efficiency relates to the actual physical material ratios of inputs to outputs. Economic efficiency is the relationship between input prices or costs and output values. ....... From a range of technically efficient input combinations, a firm selects that combination that costs the least.

Efisiensi produksi menjadi tujuan penting bagi banyak perusahaan, seperti disebutkan oleh Barro and Sala-i-Martin (1995; 146-150); ... a firm increases its physical capital learns simultaneously how to produce more efficiently. 

Pengukuran efisiensi dapat dilakukan dengan berbagai metode. Fokus penelitian ini menggunakan metode berbasis Tabel Input-Output Leontief, yang menawarkan keunggulan tersendiri disamping beberapa kelemahannya. Tabel Input-Output Leontief adalah tabel yang menggambarkan tentang aliran sirkulasi ekonomi secara luas yang dibangun oleh Wassily Leontief.  Tabel ini menggambarkan tentang struktur ekonomi yang menekankan pada pentingnya koefisien penggunaan input dalam suatu sistem mekanistik atau kesalingkaitan antar (linkages). Dalam hal pengukuran efisiensi, Raa (2005:108-125) menjelaskan;
the degree by which a net output vector could be extended until the production possibility frontiers (PPFs) was hit is a measure of the inefficiency of the economy. Inefficiency may be due to differentt misallocations.... and or underutilization.

Diantara kegunaan dan keterkaitan Konsep Tabel Input-Output dengan riset ini, dapat merujuk pada tulisan Drejer (1999;32-35) yang mengacu pada tulisan Rosenberg, yaitu;
The usefulness of input-output analysis is breaking open the 'black box' in which the primary factors of production, capital, and labor are somehow transformed into a flow of the final output, [and input-output analysis] displays a wealth of information on the sectoral flow of intermediate inputs. The technique makes it possible to study the process of technological change by examining changing intermediate input requirements.
Selanjutnya, tulisan Thirwall (1994; 246-263) yang membahas Tabel Input-Output menunjukkan bahwa;
Input-Output may be used for projections and forecasting purposes. Information of this nature is importance if planning is to achieve consistency and if future bottlenecks in the productive process are to be avoided. Input-Output Table also to show the strength of linkages between activities in an economy to portray the technology of an economy.


Backward Lingkages Sektor Konstruksi.

Tabel Input-Output pada dasarnya mengandung informasi lebih dalam dengan membuka struktur input yang digunakan untuk memproduksi output yang di dalam pengertian Drejer (1999) ialah membuat Black Box. Karenanya kemudian dapat diketahui keterkaitan antar sektor yang menjadi faktor produksi atau input sektor lain atau dikenal juga dengan linkages. Jenis linkages yang dapat digali juga lengkap, berupa input linkages (backwards) yang menunjukkan pasokan sektor-sektor terhadap sektor ekonomi tertentu dan output linkages (forward) yang menunjukkan serapan pasar terhadap output sektor ekonomi tertentu.

Pendalaman terhadap backward linkages Sektor Konstruksi menjadi bagian penting di dalam riset ini, karena akan membuka lebih dalam mengenai sektor-sektor yang menjadi sumber in-efisiensi sektor konstruksi selama kurun selama ini. Koefisien Teknologi pada Sektor Konstruksi tersebut, mengacu pada Raa (2015), adalah sebagai berikut,

Tabel  1. Struktur Backward Linkage Tabel I-O 

	
	Setor Xij

	Input Antara
	Sektor 1
	a11

	
	Sektor 2
	 a21

	
	Sektor 3
	 a31

	
	...
	

	
	Sektor n
	 an1

	Input Primer
	
	PI1

	Total Input
	
	Xj



Keterangan:
a11,.. a1n	= w11/X1,..., w1n/X1
Xi		= Sektor Xi
PIi		= Input Primer Sektor i
Xj		= Total Input

aij = koefisien input sektor-sektor yang menjadi sumber in-efisiensi. Semakin besar nilai aij, maka semakin besar kontribusinya pada in-efisiensi. Perubahan aij antar waktu menunjukkan kecenderungan perubahan tingkat efisiensi. Pertumbuhan menunjukkan adanya peningkatan in-efisiensi, dan sebaliknya. PIi, meliputi upah, gaji, kapital, pajak, penyusutan, impor dll.


METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan menggunakan data sekunder Tabel Input-Output yang disusun oleh Badan Pusat Statistik setiap 2-3 tahun sekali. Jangka waktu penelitian mulai tahun 1995 dengan asumsi dapat mencakup masa sebelum krisis moneter yang sangat mempengaruhi ekonomi Indonesia, hingga tahun 2010, yaitu tahun terakhir disusunnya Tabel Input-Output Indonesia. Selama kurun tersebut, terdapat 7 terbitan Tabel Input-Output (1995, 1998, 2000, 2003, 2005, 2008, 2010).

Tahapan penelitian yaitu (1) menghitung koefisien input Sektor Konstruksi setiap tahun (2) menganalisis trend tingkat efisiensi (3) menganalisis perubahan koefisien input seluruh sektor yang menjadi input Sektor Konstruksi selama  periode (4) memilih sektor yang menyebabkan in-efisiensi terbesar- determinan, yaitu yang nilai koefisiennya tergolong tinggi dan pertumbuhan koefisiennya tinggi.  


HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perubahan Teknologi dan Efisiensi Sektor Konstruksi 1995-2010

Hasil perhitungan koefisien input pada Sektor Konstruksi sesuai dengan jumlah data, dapat dilihat pada tabel 1. Dari Tahun 1995 hingga masa krisis moneter tahun 1988, terjadi peningkatan efisiensi Sektor Konstruksi yang sangat besar. Hal ini disebabkan oleh adanya penyesuaian harga-harga setelah depresiasi mata uang Rupiah yang sangat besar. Pada masa krisis moneter, ekonomi Indonesia mengalami perubahan dan Sektor Konstruksi menjadi semakin yang paling efisien (nilai koefisien input 0,4419 atau terendah). Namun demikian, pada tahun setelahnya, koefisien input terus meningkat hingga 0,55 pada tahun 2003.  Walaupun tahun 2005 sedikit membaik, namun justru pada tahun-tahun setelahnya Sektor Konstruksi mengalami in-efisiensi. Hal ini menunjukkan bahwa setelah tahun 1998, sektor konstruksi Indonesia terus mengalami in-efisiensi. Di antara periode penelitian, tingkat in-efisiensi tertinggi, terjadi pada tahun 2010. 

Tabel 2. Koefisien Teknologi Tabel Input Output
	 
	Koefisien Teknologi

	1995
	0,5433

	1998
	0,4419

	2000
	0,4884

	2003
	0,5473

	2005
	0,5231

	2008
	0,5273

	2010
	0,5506


Sumber : Hasil perhitungan
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Gambar 1. Kondisi dan Trend Koefisien Teknologi

Berdasarkan perkembangan data tersebut bila dibuat trend hingga tahun 2014 dengan model trend linier maupun kuadratik, terdapat kecenderngan tingkat in-efisiensi Sektor Konstruksi terus meningkat. Hal ini terlihat dari garis proyeksi yang cenderung meningkat. Situasi ini tentu menjadi beban awal yang berat bagi pemerintah yang sejak tahun 2014 melakukan pembangunan infrastruktur dalam skala besar. Termasuk juga bagi pelaku bisnis Sektor Konstruksi, karena beban in-efisiensi yang meningkat.

Hasil penelitian lebih mendalam mengenai komponen pembentuk in-efisiensi pada Sektor Konstruksi tersebut, menunjukkan bahwa dari seluruh sektor ekonomi yang menjadi input bagi Sektor Konstruksi selama 7 periode penelitian, terdapat 11 sektor yang dominan menjadi sumber in-efisiensi (lihat tabel 3). Sektor tersebut memiliki nilai koefisien tinggi yang artinya menjadi sumber biaya besar dan memiliki pertumbuhan positif yang artinya biaya tersebut semakin meningkat.  

Tabel 3. Sektor Dominan Penyebab In-efisiensi Sektor Konstruksi

	SEKTOR
	Rerata Koefisien
	Pertumbuhan Koefisien

	1. Industri barang dari logam
	9,600
	0,085

	2. Penambangan dan penggalian lainnya
	4,462
	0,090

	3. Industri barang & mineral bukan logam
	4,108
	0,115

	4. Industri semen
	3,493
	0,001

	5. Pengilangan minyak bumi
	3,326
	0,383

	6. Usaha bangunan dan jasa perusahaan
	2,629
	0,155

	7. Kayu
	2,189
	0,012

	8. Angkutan darat
	1,680
	0,177

	9. Industri barang karet dan plastik
	1,500
	0,044

	10. Lembaga keuangan
	1,478
	0,112

	11. Industri mesin, alat & perlengkapan listrik
	1,356
	0,134


Sumber : Hasil perhitungan

Sektor yang tergolong sangat menentukan in-efisiensi Sektor Konstruksi yaitu Sektor Industri Barang dari Logam. Koefisiennya sangat tinggi dibandingkan sektor lainnya. Sektor ini menyediakan kebutuhan baja dan logam lainnya yang umumnya digunakan sebagai material penting Sektor Konstruksi. Kenaikan biaya ini akan berdampak besar pada biaya konstruksi. Apabila kandungan ekspor pada produk ini tergolong besar, depresiasi mata uang Rupiah akan menjadi faktor yang meningkatkan in-efisiensi Sektor Konstruksi. Sektor selanjutnya yang berpengaruh yaitu Sektor Penambangan dan penggalian lainnya, Industri barang dan mineral bukan logam, Industri semen dan pengilangan minyak bumi. Sebagian besar bahan-bahan ini digunakan oleh Sektor Konstruksi, sehingga kenaikan harganya akan menyebabkan in-efisiensi. 

Industri pengilangan minyak bumi yang menghasilkan BBM meningkatkan koefisiensi tercepat. Artinya BBM semakin menjadi beban besar bagi pembangunan konstruksi. Kebijakan pemerintah menetapkan satu harga dapat memperbaiki efisiensi Sektor Konstruksi, didukung Peraturan Menteri ESDM No.36 tahun 2016 tentang Percepatan BBM Satu Harga untuk mewujudkan harga jual eceran BBM yang sama di seluruh Indonesia (Detikfinance;2017), (Tempo;2018). Selain itu biaya sektor usaha bangunan dan perusahaan juga tumbuh tinggi, yang artinya juga semakin menjadi faktor yang meningkatkan in-efisiensi Sektor Konstruksi.


SIMPULAN
a. Sektor Konstruksi mengalami in-efisiensi pada akhir tahun 2010 dan cenderung akan terus mengalami in-efisiensi pada tahun-tahun sesudahnya. Situasi dan kecenderungan tersebut menjadi beban berat bagi upaya pembangunan infrastruktur masif yang dilakukan sejak tahun 2014.
b. Sumber in-efisiensi terbesar berasal Sektor Industri Barang dari Logam yang menyediakan kebutuhan baja dan logam lainnya yang umumnya digunakan sebagai material penting Sektor Konstruksi. 
c. Industri pengilangan minyak bumi yang menghasilkan BBM potensial mempercepat kenaikan biaya konstruksi. Kebijakan satu harga nasional menjadi langkah cepat untuk mengurangi dampak negatif in-efisiensi pada Sektor Konstruksi.
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